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Manusia Indonesia Unggul

Pasal 3 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.”
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Manusia Indonesia Unggul

❖Potensi spiritual (keimanan dan ketaqwaan)

❖Potensi moral (akhlak/karakter)

❖Potensi fisik (sehat lahir dan batin)

❖Potensi kecakapan hidup (mandiri, kreatif, terampil)

❖Potensi intelektual (berilmu)

❖Potensi partisipasi sosial-politik (demokratis, 
bertanggungjawab)
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Sistem Pendidikan
• Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu

sistem pendidikan nasional, yang meningkatkan keimanan
dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, yang diatur dengan undang-
undang (Pasal 31 UUD 1945)

• Sistem pendidikan nasional adalah keseluruhan komponen
pendidikan yang saling terkait secara terpadu untuk mencapai
tujuan pendidikan nasional (UU Sisdiknas)

• Kurikulum menjadi tulang punggung sistem pendidikan
nasional
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Kurikulum 2013: Cukupkah?
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Kompetensi Dasar PPKN
Kelas 1
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Kompetensi Dasar PPKN
Kelas 8
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Kompetensi Dasar PPKN
Kelas 10
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Implementasi 
Nilai-nilai Pancasila dalam PPK 

(Perpres No. 87/2017, Pasal 3 ayat 1)

PPK dilaksanakan dengan menerapkan nilai-nilai Pancasila
dalam pendidikan karakter terutama meliputi nilai-nilai
religius, jujur, toleran, disiplin, bekerja keras, kreatif, mandiri,
demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta
tanah air, menghargai prestasi, komunikatif, cinta damai,
gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan
bertanggungiawab.

9

www.pendidikankarakter.org



Tiga Basis Pendekatan PPK
(Permendikbud No. 20/2018 Pasal 6)

❖ Penyelenggaraan PPK yang mengoptimalkan fungsi kemitraan 
tripusat pendidikan dilaksanakan dengan pendekatan berbasis kelas, 
budaya sekolah, dan masyarakat.

10Kelas Budaya Sekolah Masyarakat
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3 Basis Pendekatan PPK

❖ Integrasi PPK dalam kurikulum
❖ Relasi pedagogis guru-murid
❖Metode pembelajaran
❖ Pengelolaan kelas
❖ Evaluasi Pembelajaran dan

Pembimbingan
❖ Pengembangan Muatan Lokal

❖ Pembiasaan nilai utama
❖ Keteladanan warga sekolah
❖ Melibatkan seluruh pemangku

kepentingan pendidikan di sekolah
❖ Membangun dan mematuhi norma, 

peraturan dan tradisi sekolah
❖ Kegiatan literasi
❖ Penjenamaan sekolah (school

branding)
❖ Ekstrakurikuler

❖ Orangtua (Komite Sekolah)
❖ Lembaga Pemerintahan
❖ Komunitas dan OMS
❖ Pusat budaya
❖ Pusat kesenian
❖ Seniman, tokoh, dll.

PPK Berbasis
Kelas

PPK Berbasis
Budaya
Sekolah

PPK Berbasis
Masyarakat
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Kurikulum 2013: Ditinjau Kembali
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• Dari sisi nomenklatur, tidak dinamis, ketinggalan zaman.

• Dari sisi isi kurikulum, formulasi kompetensi inti dan
kompetensi dasar tidak jelas, sehingga juga tidak bisa diukur
dalam proses evaluasi dan penilaian. Karena tidak bisa diukur, 
maka juga tidak bisa dinilai kemajuan pendidikan

• Isi pendidikan kebangsaan perlu lebih operasional praktis
pada tingkat dasar, dan kritis pada SMA/SMK

• Revisi mendasar pada Standar Pendidikan Nasional



Strategi Pendidikan Kebangsaan

• Utuh dan menyeluruh. Bila dilakukan melalui Mapel khusus, 
standar isi, proses dan penilaian harus mengacu pada
pengembangan dari pemikiran tingkat rendah ke tingkat tinggi.

• Melalui 3 Basis pendekatan Penguatan Pendidikan Karakter
(Berbasis kelas, budaya sekolah, dan partisipasi masyarakat)

• Penghayatan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari
melalui praktik, eksplisitasi, dan evaluasi demokratis.
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Formal, Non Formal dan Informal

• Pendidikan formal belum secara utuh dan menyeluruh
mengintegrasikan pendidikan kebangsaan.

• Pendidikan kebangsaan belum secara eksplisit tercermin
dalam program-program pendidikan non formal dan informal.

• Mulai muncul alternatif pendididkan non formal dengan
penekanan yang berbeda, seperti entrepreneur, namun terkait
pendidikan kebangsaan belum ada
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Kemdikbud dan Kemenristek Dikti

• Inkonsistensi manajemen pendidikan

• Alur pendidikan terputus oleh kebijakan sektoral

• Masalah utama ada di sistem Penilaian

• Sebaiknya ada interaksi timbal balik yang strategis dan efektif
antara Kemendikbud dan KemenristekDikti (LPTK, Isi 
Kurikulum LPTK, dll)

• Pendidikan dikelola satu Kementerian saja, termasuk di 
dalamnya masalah Madrasah.
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terima kasih
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